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Lampiran Dokumentasi BMT Tanjung

Gambar 1

Gedung BMT Tanjung

Gambar 2

Mitra BMT Tanjung
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Gambar 3

Kegiata Pemasaran
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RIWAYAT HIDUP

Sulaiman Zuhdi dengan sapaan Suli, dilahirkan di Desa Gondosuli,
Kecamatan Pakuniran, Kabupaten Probolinggo pada 03 September 1999, putra
kedua dari dua bersaudara pasangan dari Ayah Jamaluddin dan Maftuhah.
Pendidikan dasar ditempuh di kampung halamannya di Gondosuli tepatnya di
lembaga MI Miftahul Hasananh, lulus pada tahun 2011. Selanjutnya pendidikan
Sekolah Menengah Pertama ditempuh di lembaga MTS Miftahul Hasanah lulus
pada tahun 2014. Dilanjutkan dengan pendidikan Sekolah Menengah Atas
ditempuh di lembaga SMA Nurul Jadid lulus pada tahun 2017. Kemudian
pendidikan perguruan tinggi ditempuh di Universitas Nurul Jadid Paiton
Probolinggo, lulus pada tahun 2021 dengan gelar Sarjana Ekonomi di Fakultas
Agama Islam Universitas Nurul Jadid.

Selama di Pondok Pesantren Nurul Jadid telah banyak mendapat
bermacam-macam ilmu dan pengalaman yang mengajarkan untuk menjadi pribadi
yang lebih baik dan bersungguh-sungguh dalam berkhidmah di pesantren. Seperti
pepatah yang disampaikan oleh salah satu keluarga pengasuh Ponpes Nurul Jadid
yang berbunyi ‘“Nikmatilah! Proses menjemput kesuksesan. Proses inilah yang
sebenarnya akan menempa kita untuk terus maju dan berkembang.”
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BAB | PENDAHULUAN Latar Belakang Perbankan syariah berkembang pesat dan
bersaing satu sama lainnya dalam merebut perhatian pasar terutama sejak
ditetapkannya dasar-dasar hukum operasional tentang perbankan melalui
Undang-undang No 7 1992, yang kemudian dirubah dalam Undang-undang No 10
tahun 1998. Undang-Undang ini merupakan bentuk penegasan dari Bank Indonesia
sebagai otoritas moneter untuk menjamin kelegalan Bank Syariah dan memberikan
ruang gerak yang lebih luas bagi bank syariah.

Tingginya jumlah penduduk yang beragama Islam di Indonesia merupakan peluang
yang sangat besar bagi Bank syariah dalam menarik nasabah, Lembaga keuangan
syariah sebagai Bank pada awal berdirinya mempunyai tujuan untuk bisa bermuamalat
dalam bidang ekonomi yang sesuai dengan syariah Islam. Akan tetapi seiring dengan
perkembangan zaman, kualitas pelayanan merupakan kunci untuk meningkatkan jumlah
nasabah. Meskipun pada mulanya lembaga keuangan ingin mewadahi dan menampung
masyarakat yang tidak setuju dengan sistem bunga Bank konvensional. Perbedaan
mendasar antara Bank konvensional dan Bank syariah terletak pada riba sebagai batasan
dalam perbankan syariah. Selain itu, investasi dipersilahkan hanya untuk usaha-usaha
yang dikatagorikan halal. Perbankan syariah membangun sistem bagi hasil sebagai
prinsip dasar operasionalnya, yang tidak dapat ditampung oleh sistem perbankan
konvensional,

Pondok Pesantren merupakan institusi yang melekat dan menjadi bagian yang tidak
terpisahkan dalam sistem sosial masyarakat muslim Indonesia. Peran sosial yang
dimainkan oleh Pesantren terus bertahan dan masih banyak memberikan warna dalam
kehidupan masyarakat Muslim. Sumber daya yang dimiliki Pesantren merupakan modal
sosial yang sangat kuat untuk mengemban perannya sebagai lembaga yang bertugas



